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PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Pelayanankesehatangigidanmulutmerupakanbagianintegraldaripelayanan

kesehatansecaramenyeluruh.Indikatorstatuskesehatangigidanmuluttelahditetapkan

mengacupadaGlobalGoalsforOralHealth2020yangdikembangkanolehFDIdanWHO.Salah

satuprogramteknisyangdisarankanadalahagarnegara-negaradiduniamengembangkan

kebijakanpencegahanpenyakitgigidanmulutsertameningkatkanupayapromosikesehatan

gigidanmulut(Malik,2008)

DalamUndang-UndangRINo.36tahun2009tentangkesehatanmenjelaskanbahwa

pelayanankesehatangigidanmulutadalahupayakesehatandenganpendekatanpemeliharaan,

peningkatankesehatan(promotif),pencegahanpenyakit(preventif),pengobatanpenyakit

(kuratif)danpemulihankesehatan(rehabilitatif).Programinidilaksanakansecaraterencana,

menyeluruh,terpadudanberkesinambungan,ditujukanpadakelompoktertentudalamsuatu

kurunwaktutertentu,untukmencapaitujuan“kesehatangigidanmulutyangoptimal”(Pintauli,

2012).

RisetKesehatanDasarDepartemenKesehatanRI(Riskesdas,2018)melaporkanbahwa

prevalensinasionalmasalahkesehatangigidanmulutdijumpaisebesar25,9%sebanyak14

provinsimempunyaiprevalensimasalahgigidanmulut.Secarakeseluruhankemampuanuntuk

mendapatkanpelayanandaritenagamedisgigisebesar8,1%.Sebesar25,9%penduduk

Indonesiamempunyaimasalahgigidanmulut,diantaranyaterdapat31,1%yangmenerima

perawatansertapengobatandaritenagamedisgigidan68,9%lainnyatidakdilakukan

perawatan.IndeksDMF-TdiIndonesiasebesar4,58%dengannilaimasing-masingD=1,6,M=2,9,
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F=0,08yangberartikerusakangigipendudukIndonesia458gigi/100orangsedangkanPTI

sebesar1,7%.Tingginyanilaigigiyangdicabutdanrendahnyanilaipenambalanmenunjukkan

rendahnyakesadaranmasyarakatdenganmerawatdanmempertahankangigi(Riskesdas,2018)

Kariesgigiadalahpenyakitjaringangigiyangditandaidengankerusakanjaringan,

dimulaidaripermukaangigi(pit,fissure,dandaerahinterproksimal)yangmeluaskearahpulpa

(Tarigan,2003).Penambalangigiadalahsalahsatucarauntukmemperbaikikerusakangigiagar

gigibisakembalikebentuksemuladanberfungsidenganbaik(Ramadhan,2010).

Kariesgigiterjadikarenasejumlahfaktor(multiplefactor)yangsalingmempengaruhi

yaitutigafaktorutamayaknigigi,saliva,mikroorganismesertasubstratdanwaktusebagai

faktortambahan(Putri,dkk,2011).Keempatfaktortersebutdigambarkansebagailingkaran,

apabilakeempatfaktortersebutsalingtumpangtindihmakaakanterjadikariesgigi.Selainitu

kariesgigijugadipengaruhiolehfaktor-faktoryangsecaratidaklangsungyangdisebutfaktor

luarataufaktoreksternalyaituperilaku,lingkungan,pelayanankesehatandanketurunan

(Notoatmodjo,2011).

Banyak diantarakalanganmasyarakatbelum mengertimengenaipentingnya

mempertahankangigididalamronggamulutdancenderunguntukmelakukantindakan

pencabutangigi.Upayapemberianpelayanankesehatangigipadamasyarakatterkadang

mengalamihambatankarenakurangnyapengetahuan,halinilahyangmembuatmasyarakat

takutkedoktergigidanberpengaruhterhadapkesehatangiginya.Kondisiinimenggambarkan

bahwapasienmelakukanperawatangigipadakondisipenyakitgigiyangsudahdalamkeadaan

parah.Kesehatangigidanmulutyangoptimaldapatdiperolehdaripengetahuanmengenai

perawatankesehatangigidanmulutyangbaik(Fery,2013)

Indikatorkeberhasilanpenumpatangigitetapadalahdenganmembandingkanjumlah
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gigitetapkariesyangtelahditambaldenganpengalamankariesseseorang(DMF-T)dandikali

dengan100%sehinggaakandiperolehangkapresentaseyangdisebutdenganPerformance

TreatmentIndex(PTI).PTImenggambarkanmotivasidariseseoranguntukmelakukan

penumpatangigiyangberlubangdalamupayamempertahankangigi(Listrianah,2012).

PenumpatangigimerupakansalahsatupelayananbidangkuratifyangtersediadiKlinik

drgChristianiTiesnawatiSpKG.KlinikiniterletakdiPerumahanGriyaIndahBlokB101,

Ngestiharjo,Kasihan,Bantul,Yogyakarta.Menurutstudipendahuluanyangdilakukanpada

tanggal4November2019ditemukan60%pasienyangmengalamikariesgigidan40%

mengalamigingivitisatauradanggusi.Pada10pasienyangdatang,4pasiendatangkarena

keluhanradanggusidan6pasienkarenagigiberlubang.Sebagianbesarpasienyangdengan

keluhangigiberlubangtersebutmemintadilakukantindakanpencabutan.Halinimenunjukkan

bahwapengetahuanpasiententangpenumpatangigimasihkurang.

Berdasarkanuraiantersebut,makapenulistertarikmeneliti“Gambaranpengetahuan

pasiententangpenumpatangigidenganPerformanceTreatmentIndexdiKlinikSwasta”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebutmakadapatdirumuskanpermasalahan

sebagaiberikut:“Bagaimanagambaranpengetahuanpasiententangpenumpatangigidengan

PerformanceTreatmentIndexdiKlinikSwasta?”

C.TujuanPenelitian

1. Tujuanumum:

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuigambaranpengetahuanpasiententang

penumpatangigidenganPerformanceTreatmentIndexdiKlinikSwasta.

2.Tujuankhusus:
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a.DiketahuinyapengetahuanpasiententangpenumpatangigidiKlinikSwasta

b.DiketahuinyaangkaPerformanceTreatmentIndexpasiendiKlinikSwasta

D.RuangLingkup

Ruanglingkuppenelitianiniadalahupayakuratifuntukmengetahuitingkatpengetahuan

tentangpenumpatangigidenganPerformanceTreatmentIndexpadapasienyangberkunjungdi

klinikswasta.

E.ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:

1. ManfaatTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatdigunakandalampengembanganilmukesehatangigidan

mulutpadamasyarakat,dandapatmenambahpengalamanpenelitidalammelakukan

penelitianlangsungdiklinik.

2.ManfaatPraktis

Secarapraktis,penelitianinidapatbermanfaat:

a.BagiResponden

Diharapkanhasilpenelitiandapatmenjadiperhatiandanmenambahtingkat

pengetahuanpasiendiklinikswastaterutamamengenaipenumpatangigidengan

PerformanceTreatmentIndex.

b.BagiPeneliti

Dapatmelaksanakanpenelitiandenganbaikdanmeningkatkanwawasanpeneliti

terhadapkesehatangigidanmulutmengenaigambaranpengetahuanpasien

tentangpenumpatangigidenganPerformanceTreatmentIndexdiklinikswasta.

Untukmenerapkanilmupengetahuanyangdiperolehselamamengikutipendidikan
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DiplomaIIIPoliteknikKesehatanKementrianKesehatanYogyakartaJurusan

KeperawatanGigi.

c. BagiPoltekesJurusanKeperawatanGigi.

SebagaibahanbacaandiperpustakaanPoliteknikKesehatanKementrian

KesehatanYogyakartaJurusanKeperawatanGigitentangGambaranpengetahuan

pasiententangpenumpatangigidenganPerformanceTreatmentIndexdiklinik

swasta.Sebagaiinformasiuntukpenelitianselanjutnya.

d.BagiKlinikSwasta

Sebagaibahanmasukanuntukmengetahuigambaranpengetahuanpasiententang

penumpatangigidenganPerformanceTreatmentIndexdiklinikswasta.

F.KeaslianPenelitian

Penelitiandenganjudulgambaranpengetahuanpasiententangpenumpatangigidengan

PTIdiklinikswastabelumpernahdilakukan.Penelitianserupapernahdilakukanoleh:

1. Irfan(2017)denganjudul“HubunganPengetahuanKariesdenganPerformance

TreatmentIndex(PTI)padaMahasiswa/iJurusanKeperawatanGigiPoltekkes

KemenkesTasikmalaya”.Hasilpenelitianmenyatakanadahubunganpengetahuan

kariesdenganPerformanceTreatmentIndex(PTI)padamahasiswa/iJurusan

KeperawatanGigi.Persamaanpenelitianiniadalahpadavariabeltingkat

pengetahuankariesgigidenganPerformanceTreatmentIndex(PTI).Perbedaan

penelitianiniterletakpadalokasidansasaran.

2.Elda(2018)denganjudul“GambaranPengetahuanMasyarakatTentangPerawatan

GigiTerhadapAngkaPerformanceTreatmentIndex(PTI)DiSarimatondang

KecamatanSidamanikKabupatenSimalungun”Hasilpenelitiandiperolehbahwa
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pengetahuanrespondententangperawatangigidalamkategoribaik(66,67%),

statuskondisigigidenganDMF-Trata-rata8,46,nilaiD=4,M=4,F=0,47.

Dibandingkandenganindikatorderajatkesehatan(D≤2)maka,nilaiDpada

penelitianiniberadadiatastarget.AngkapencapaianPTIadalahsebesar5,5%

dibandingdenganindikatorderajatkesehatangigi(PTI≥50%)makanilaiPTIberada

dibawahtarget.Persamaanpenelitianiniadalahpadavariabeltingkat

pengetahuanperawatangigidenganPerformanceTreatmentIndex(PTI).

Perbedaanpenelitianiniterletakpadalokasi,sasarandanwaktupenelitian.

3.Hidayati(2012)denganjudul“GambaranTingkatPengetahuanTentangKariesGigi

TerhadapAngkaPTIpadapasienumur20-44tahundiPuskesmasTempelIISleman”

Hasilpenelitianmenunjukkantingkatpengetahuanpasiententangkariesgigi

termasukdalamkategoribaik(55%)sedangkanangkaPTIsebagianbesardalam

kategoriburukyaitusebanyak25orang(62,5%).Persamaanpenelitianiniadalah

padavariabeltingkatpengetahuankariesgigidenganangkaPTI.Perbedaan

penelitianiniterletakpadalokasipenelitian,sasaranpenelitan,waktupenelitian.


